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ABSTRAK

SHAFA ALTHAF TAQIYYA (2016210218)

LITERATURE REVIEW KANDUNGAN KIMIA, AKTIVITAS
ANTIOKSIDAN DAN MANFAAT DALAM SEDIAAN TABLET PADA
EMPAT TANAMAN FAMILIA ARACEAE

xii + 72 halaman; 9 tabel; 13 gambar

Kata kunci : Talas, Kimpul, Sente, Suweg, Antioksidan, Formulasi Tablet.
Radikal bebas merupakan molekul tidak stabil yang akan berikatan dengan
komponen sel tubuh untuk menstabilkan diri yang menyebabkan terjadinya
penuaan dini dan berbagai penyakit degeneratif. Literature review ini dilakukan
untuk mengetahui kandungan kimia, fenol total, aktivitas antioksidan dengan
metode DPPH, ABTS, FRAP dan Superoksida serta manfaat dalam sediaan
tablet pada empat tanaman familia Araceae yaitu talas (Colocasia esculenta),
kimpul (Xanthosoma sagittifolium), sente (Alocasia macrorrhizos) dan suweg
(Amorphopallus paeonifolius). Metode literature review ini dilakukan dengan
penelusuran jurnal Internasional maupun Nasional dan aplikasi mendeley untuk
sistematika penulisan daftar pustaka. Hasil literature review mengenai
kandungan kimia pada empat tanaman Araceae diklasifikasikan secara kualitatif
dan kuantitatif. Pada uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH diketahui
daun talas memiliki aktivitas antioksidan paling kuat sebesar 2,89 ng/mL, dengan
metode ABTS diketahui umbi kimpul memiliki aktivitas antioksidan paling kuat
sebesar 31,93 pg/mL, dengan metode FRAP diketahui umbi talas kukus memiliki
aktivitas antioksidan paling kuat sebesar 339,08 mM TE dan dengan metode
Superoksida daun sente memiliki aktivitas antioksidan paling kuat sebesar 7,86
ug/mL. Pada pemanfaatan dalam sediaan tablet diketahui pati talas dapat sebagai
disintegran, pengisi dan tablet sustained release, pati kimpul dapat sebagai
disintegrant dan mukoadhesif tablet dan pati suweg dapat sebagai co-processing
tablet effervescent. Berdasarkan literature review, disimpulkan masing-masing
bagian tanaman empat familia Araceae memiliki kandungan kimia, berpotensi
sebagai antioksidan serta pati talas, kimpul, dan suweg dapat dimanfaatkan
dalam sediaan tablet.

Daftar Rujukan : 67 (1994-2020)

Dr. Apt. Ratna Djamil, M.Si; Dr. apt. Siti Umrah Noor, M. Si.
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ABSTRACT

SHAFA ALTHAF TAQIYYA (2016210218)

LITERATURE REVIEW OF CHEMICAL CONTENTS, ANTIOXIDANT
ACTIVITIES, AND BENEFITS OF TABLET PROVISION IN FOUR
FAMILY ARACEAE PLANTS

Xii + 72 pages; 9 tables; 13 pictures

Keyword : Taro, Cocoyam, Giant Alocasia, Elephant Foot Yam Antioxidant,
Formulation Tablet.

Free radicals are unstable molecules that will bind to body cell components to
stabilize themselves which causes premature aging and various degenerative
diseases. This literature review was conducted to determine the chemical content,
total phenol, antioxidant activity using the DPPH, ABTS, FRAP and Superoxide
methods as well as the benefits of tablet preparations in four Araceae family
plants, namely taro (Colocasia esculenta), kimpul (Xanthosoma sagittifolium),
sente (Alocasia macrorrhizos) and suweg (Amorphopallus paeonifolius). This
literature review method is carried out by searching International and National
journals and Mendeley applications for systematic bibliography writing. The
results of the literature review regarding the chemical content of four Araceae
plants were classified qualitatively and quantitatively. In the antioxidant activity
test with the DPPH method, it was found that taro leaves had the strongest
antioxidant activity of 2.89 pg/mL, with the ABTS method, it was found that
kimpul tubers had the strongest antioxidant activity of 31.93 pg/mL, with the
FRAP method it was found that steamed taro tubers had The strongest
antioxidant activity was 339.08 mM TE and with the Superoxide method sente
leaves had the strongest antioxidant activity of 7.86 ug/mL. In the use in tablet
formulation, it is known that taro starch can be used as a disintegrant, filler and
sustained release tablet, kimpul starch can be a disintegrant and mucoadhesive
tablet and suweg starch can be used as a co-processing of effervescent tablets.
Based on the literature review, it was concluded that each part of the four Araceae
family of plants has chemical content, has potential as an antioxidant and taro,
kimpul, and suweg starch can be used in tablet preparations.

Reference list : 67 (1994-2020)

Dr. apt. Ratna Djamil, M.Si.; Dr. apt. Siti Umrah Noor, M. Si.

2020
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Radikal bebas merupakan molekul tidak stabil yang memiliki elektron tidak
berpasangan. Elektron yang tidak berpasangan tersebut menentukan tingkat
reaktivitas radikal bebas. Terbentuknya radikal bebas dapat disebabkan oleh
beberapa faktor baik internal seperti proses dalam metabolisme tubuh maupun
eksternal seperti radiasi sinar UV dari matahari. Radikal bebas akan berikatan
dengan komponen sel tubuh seperti lemak, protein, karbohidrat, DNA, dan enzim
untuk menstabilkan diri, akibatnya terjadi kerusakan pada struktur sel tubuh yang
menyebabkan penuaan dini dan berbagai penyakit degeneratif. Pertahanan
antioksidan dalam tubuh merupakan salah satu mekanisme pertahanan yang efektif
terhadap radikal bebas (1,2). Senyawa antioksidan merupakan senyawa pemberi
elektron (electron donor) atau reduktan dalam mencegah terbentuknya radikal
dengan mengikat radikal bebas menjadi radikal bebas yang stabil. Secara alami
tubuh menghasilkan antioksidan endogen tetapi seiring bertambahnya usia
kemampuan tubuh menghasilkan antioksidan semakin berkurang sehingga
dibutuhkan penambahan antioksidan dari luar tubuh atau antioksidan eksogen.
Tanaman telah lama menjadi sumber antioksidan eksogen. Berbagai spesies
tanaman di dunia memiliki kepentingan dalam pengobatan dan hampir semuanya
memiliki potensi antioksidan. Senyawa antioksidan secara signifikan mencegah
oksidasi dan melindungi sel dari kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas
(3,4).

Tanaman herbal telah memainkan peran penting dalam menjaga kesehatan
manusia dan meningkatkan kualitas hidup manusia sejak lama yang didasarkan
bahwa tumbuhan mengandung bahan alami yang dapat meningkatkan kesehatan
dan meringankan penyakit. Sumber obat-obatan yang berasal dari konstituen

bioaktif dimanfaatkan oleh Industri melalui proses aplikasi di farmasi, kosmetik,



pertanian dan makanan (5). Senyawa antioksidan dari berbagai tanaman menarik
perhatian di beberapa Industri sebagai zat alami untuk menggantikan antioksidan
sintetis (6). World Health Organization (WHO) juga merekomendasikan
mengevaluasi tanaman yang efektif sebagai obat-obatan. Pencarian intensif
aktivitas antioksidan telah banyak dilakukan dari berbagai bahan tanaman (7).
Beberapa tanaman dari famili Araceae yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat
Indonesia dan tersebar sebagai bahan makanan dan obat tradisional karena banyak
mengandung nutrisi, mineral dan vitamin diantaranya talas (Colocasia esculenta
(L.) Schott), kimpul (Xanthosoma sagittifolium (L.) Schott), sente (Alocasia
macrorrhizos (L.) G. Don) dan suweg (Amorphophallus paeoniifolius (Dennst.)
Nicolson) (8). Pemanfaatan Araceae sebagai bahan makanan dan obat-obatan
dapat berasal dari daun, batang atau umbinya.

Tanaman Araceae merupakan suku talas-talasan yang telah tersebar di dunia
dan sering dimanafaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat Indonesia
diantaranya sebagai bahan makanan, obat-obatan dan tanaman hias (9). Umbi talas
diketahui mengandung pati yang mudah dicerna serta sejumlah besar serat
makanan yang dapat digunakan pengganti pangan, daun dan batang talas sering
dikonsumsi sebagai sayur-sayuran sebagai lauk, dan juga memiliki khasiat sebagai
antioksidan (10,11). Umbi kimpul juga sering dimanfaatkan sebagai pengganti
karbohidrat dan bagian daun serta tangkai kimpul juga sebagai makanan
pendamping dan memiliki nilai gizi yang baik, selain itu umbi, daun dan tangkai
daun memiliki potensi sebagai antioksidan (12,13). Pada tanaman sente hampir
semua bagian dari tanaman ini digunakan sebagai makanan karena kaya akan pati
dan juga sebagai tanaman hias serta umbi, daun dan akar memiliki aktivitas
antioksidan (14). Pada tanaman suweg bagian yang sering dimanfaatkan adalah
umbi, umbi banyak digunakan dalam pengobatan tradisional untuk pengobatan
rematik akut, tumor, pembengkakan paru-paru, asma, muntah, dan sakit perut,
serta memiliki potensi sebagai antioksidan (7). Senyawa antioksidan tersebut dapat
digunakan lebih lajut dalam formulasi sediaan oral maupun topikal. Senyawa
tanaman yang berkhasiat sebagai antioksidan telah banyak digunakan sebagai



pengobatan diantaranya sebagai anti penuaan dan mencegah penyakit degeneratif
(15,16).

Umbi tanaman talas, kimpul, sente, dan suweg kaya akan pati yang
merupakan karbohidrat yang dimanfaatkan sebagai pangan alternatif. Pati salah
satu eksipien yang sering dimanfaatkan dalam pembuatan bentuk sediaan padat,
pemanfaatan umbi dalam sediaan padat karena relatif murah. Pati dari berbagai
sumber tumbuhan telah dievaluasi sebagai pengisi, pengikat, dan disintegran
dalam formulasi tablet. Pati juga makromolekul biologis yang dimanfaatkan
Industri farmasi sebagai biopolimer untuk pembuatan formulasi pada bentuk
sediaan dalam sistem penghantaran obat. Biopolimer pati membantu dalam
pembuatan obat, meningkatkan stabilitasnya, memodulasi pelepasan dan
meningkatkan ketersediaan hayati sementara juga memfasilitasi penerimaan
pasien. (17,18)

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan literature review mengenai
kandungan senyawa metabolit sekunder, kandungan kimia, aktivitas antioksidan
pada tanaman familia Araceae yaitu talas, kimpul, sente dan umbi suweg serta
pemanfaatannya dalam formulasi sediaan farmasi. Hal tersebut merupakan dasar
untuk peneliti selanjutnya untuk melakukan pengembangan lebih lanjut khasiat

dari tanaman familia Araceae.

. RUMUSAN MASALAH

Pada tanaman talas dan kimpul diketahui mengandung nutrisi, mineral dan vitamin
sehingga banyak masyarakat memanfaatkannya sebagai sumber makanan dan obat
tradisional. Selain itu, dua tanaman familia Araceae lainnya yaitu sente dan umbi
suweg juga dikenal baik sebagai bahan pangan. Diketahui keempat tanaman
familia Araceae tersebut memiliki aktivitas antioksidan yang bekerja menghambat
terbentuknya radikal bebas pada tubuh. Senyawa metabolit sekunder pada tanaman
diketahui memiliki aktivitas antioksidan seperti senyawa flavonoid dan fenolik.
Senyawa biologi antioksidan yang terdapat pada tanaman dapat dimanfaatkan
dalam formulasi sediaan oral dan topikal terhadap proses pencegahan penuaan dini

dan berbagai penyakit degeneratif. Pada penelitian ini, maka akan dilakukan



literature review yang membahas kandungan metabolit sekunder, aktivitas
antioksidan pada empat tanaman familia Araceae dan pemanfaatannya dalam
formulasi sediaan padat. Berdasarkan uraian diatas, adapun rumusan masalah

dalam review literatur adalah:

1. Berdasarkan literature review, apakah terdapat persamaan dan perbedaan
senyawa metabolit sekunder pada daun dan umbi talas, daun dan umbi
kimpul, daun dan umbi sente dan umbi suweg yang berkhasiat sebagai
antioksidan?

2. Berdasarkan literature review, apakah diantara ekstrak umbi, daun dan
batang talas; umbi dan daun kimpul; umbi, daun, akar dan rimpang sente;
dan umbi suweg memiliki aktivitas antioksidan yang paling baik dalam
meredam radikal pada metode DPPH, ABTS, FRAP dan superoksida?

3. Berdasarkan literature review, apakah diantara keempat spesies famili
Araceae yaitu tanaman talas, kimpul, sente dan suweg dapat dimanfaatkan

dalam sediaan tablet?

C. TUJUAN PENELITIAN

1. Berdasarkan literature review, memperoleh data adanya kesamaan dan
perbedaan senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada umbi dan daun
talas, umbi dan daun kimpul, umbu dan daun sente dan umbi suweg.

2. Berdasarkan literature review, memperoleh data aktivitas antioksidan yang
paling baik diantara umbi, daun dan batang talas; umbi dan daun kimpul;
umbi, daun, akar dan rimpang sente dan umbi suweg dalam meredam radikal
bebas pada metode DPPH, ABTS, FRAP dan superoksida

3. Berdasarkan literature review, memperoleh data apakah diantara keempat
tanaman spesies familia Araceae yaitu talas, kimpul, sente dan suweg dapat

dimanfaatkan dalam sediaan tablet.

D. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian literature review ini diharapkan dapat memberikan informasi

kandungan kimia yang memiliki aktivitas antioksidan, aktivitas antioksidan yang



paling kuat dalam meredam radikal bebas DPPH, ABTS, FRAP dan superoksida
pada spesies famili Araceae yaitu tanaman talas, kimpul, sente dan suweg, serta

pemanfaatannya dalam sediaan tablet.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. TINJAUAN BOTANI

1. Tanaman Talas (Colocasia esculenta (L.) Schott)

(b)

Gambar I1. 1 (a) Daun (b) Umbi Tanaman Talas (19,20)

a. Kilasifikasi Botani (19)

Divisi : Magnoliophyta

Subdivisi : Spermatophyta

Kelas : Liliopsida

Ordo - Alismatales

Familia . Araceae (Arums)

Genus : Colocasia Schott

Spesies : Colocasia esculenta (L.) Schott
b. Sinonim

Colocasia esculenta var. esculenta (L.) Schott, Colocasia antiquorum
Schott, Arum esculentum L., Colocasia esculenta var. antiqguorum (Schott)
F.T. Hubb. & Rehder, Colocasia esculenta var. aquatilis Hassk., Caladium
colocasia (L.) W. Wight, Arum colocasia L. (20).



C.

Nama Umum

Bentul, keladi, talas (Indonesia); taro, cocoyam, elephant’s ear (English);
Arum, Cholakochu, Gathikochu (India); Abalong, gabi, natong (Filipina);
Taioba (Brazil) (20).

Deskripsi

Tanaman Talas merupakan tumbuhan tahunan, tumbuh hingga ketinggian
1meter atau lebih, dengan umbi besar berdaging dipangkalan yang tebal
dan dapat dimakan. Sistem akar bersifat adventif, berserat, dan dangkal.
Umbi memiliki berat sampe 4 kilogram, berbentuk silindris atau bulat,
hingga 30 x 15 cm, biasanya berwarna coklat, dengan tunas lateral terletak
di atas goresan daun kemudian akan membentuk umbi, tunas, dan stolon
yang baru. Daun disusun dalam roset longgar berbentuk peltate; tidak
terdapat bulu halus pada daun, permukaan atas helaian daun kasap, berlapis
lilin dan tahan air, daun berbentuk hati atau lanceolate, ujung helaian daun
runcing, tepi daun bergelombang berwarna hijau, lekukan daunnya yang
tidak dalam dan ujung pelepah batang tidak terletak pada lekukan namun
di dasar daun (21).

Kandungan Kimia dan Khasiat

Tanaman talas banyak digunakan sebagai obat tradisional oleh masyarakat.
Daun dan umbi talas mengandung sumber nutrisi karbohidrat, protein,
lemak, B-karoten, sumber mineral kalsium, sodium, fosfor, kalium, zat
besi, zinc, magnesium dan vitamin C, thiamin, riboflavin dan niasin
(22,23). Daun talas mengandung komponen fenolik diantaranya
mengandung asam fenolik asam caffeic, asam p-coumaric, asam 5- O-
dihydrocaffeoylquinic, sinapoyl hexoside dan senyawa flavonoid epigenin,
iso-vitexin, isoorientin, orientin, luteolin 7-Glukosida (24). Umbi
mengandung komponen fenolik hiperosida, isorhamnetin-3-glukosida,
katekin dan epicatechin, asam 3,5-dicaffeoylquinic (25). Daun dan umbi
talas mengandung alkaloid, flavonoid, phenol, tannin, saponin,

triterpenoid, phytosterols dan steroid. Berdasarkan penelusuran pustaka



umbi dan daun memiliki khasiat sebagai antimikroba, antioksidan,
antihiperglikemik dan sitotoksik (11,26).

2. Tanaman Kimpul (Xanthosoma sagittifolium (L.) Schott)

(b)

Gambar I1. 2 (a) Daun, (b) Umbi dari Tanaman Kimpul (20)

a. Kiasifikasi Botani (27)

Divisi : Magnoliophyta

Subdivisi : Spermatophyta

Kelas . Liliopsida

Ordo : Alismatales

Familia . Araceae (Arums)

Genus : Xanthosoma Schott

Spesies : Xanthosoma sagittifolium (L.) Schott
b. Sinonim

Xanthosoma mafaffa Schott, Xanthosoma appendiculatum Schott;
Xanthosoma atrovirens K. Koch & C.D. Bouché; Xanthosoma blandum
Schott, Arum sagittifolium L. (20).

c. Nama umum
Kimpul, keladi (Indonesia); Cocoyam, Arrowleaf Elephant’s Ear (English);
Arum, Dudhmankochu (India); Tannia, Taioba (Brazil) (20).

d. Deskripsi
Tanaman kimpul adalah tanaman herba yang menahun yang banyak
dibudidayakan. Tanaman herba berdaun dengan tinggi mencapai 1-2meter
dan memiliki umbi yang dapat dimakan tumbuh di bawah tanah. Daun
berbentuk hastate dengan posisi terkulai pada ujung tangkai daun,
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permukaan daun halus, berwarna hijau berukuran besar dan berbentuk hati
atau lanceolate. Ujung batang melekat di lekukan daun, batang berdaging
tebal dan panjang muncul tegak dari umbi batang. Umbi biasanya dapat
dipanen setelah berumur 9-11 bulan. Bentuk umbi silinder hingga agak
bulat, terdapat internode atau ruas dengan beberapa bakal tunas, panjang
sekitar 12-25 cm. Kulit umbi berwarna coklat dengan daging umbi
berwarna putih (20,27).
e. Kandungan Kimia dan Khasiat

Tanaman kimpul sering digunakan sebagai bahan makanan dan obat
tradisional. Umbi kimpul mengandung karbohidrat yang cukup tinggi,
lemak, pati, serat dan sumber vitamin niasin (B3), vitamin C dan sumber
mineral potasium, fosfor, tembaga, besi, magnesium, dan sodium serta
mengandung polifenol, tanin (23). Umbi juga mengandung komponen
antosianin pelargonidin-3-glukosida dan flavonoid hyperoside dan
epicatechin (25). Daun kimpul mengandung senyawa flavonoid yaitu
flavone C-glikosida yaitu Apigenin, Isovitexin vitexin) dan 2" - O-
Malonylvitexin (28). Pada umbi, daun dan tangkai daun berkasiat sebagai
antioksidan (12,13), daun dimanfaatkan sebagai pengobatan hipolipidemik
dan prebiotik karena mengandung karbohidrat, lemak, protein, serat yang
cukup (29), pengobatan tradisional Brasil untuk mengatasi penyakit tulang

sebagai mencegah osteoporosis (30).

3. Tanaman Sente (Alocasia macrorrhizos (L.) G.Don)

i’“ SRS o SRR _x

(b)

Gambar I1. 3 (a) Daun (b) Umbi Tanaman Sente (20)
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Klasifikasi Botani (31)

Divisi : Magnoliophyta

Subdivisi : Spermatophyta

Kelas : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Familia : Araceae (Arums)

Genus : Alocasia (Schott) G. Don

Spesies : Alocasia macrorrhizos (L.) G. Don
. Sinonim

Alocasia macrorrhiza (L.) Schott, Alocasia indica (Lour.) Spach, Alocasia
indica (Lour.) Schott, Arum indicum Lour, Arum macrorrhizon L.,
Caladium indicum K. Koch (inval.), Caladium macrorrhizon (L.) R.Br..
(20).

Nama Umum

Sente, bira (Indonesia); Giant Alocasia, Giant Elephant Ear, Giant Taro
(English); Man Kachu (India); Gabi (filipina); Taioba (Brazil); Malanga
(Spanish) (20).

. Deskripsi

Tanaman sente adalah tanamaan herba berdaun dan hidup didaratan. Daun
seperti telinga gajah besar dengan panjang 0.9-1.8m dan lebar 0.6-1.2
berbentuk hati dengan tepian daun berlekuk. Daun yang mengkilat dengan
pangkal pelepah batang melekat pada lekukan daun. Tangkai daun muncul
dari batang kokoh yang dapat berdiri setinggi 1,8 meter. Panjang tangkai
daun sekitar 1,3 m, selubung di bawah 1/3-1/2. Seluruh tanaman dapat
berdiri setinggi 3,7-4,6 m (31). Umbi tumbuh di pangkal batang, berwarna
coklat dengan daging umbi berwarna putih. Kulit umbi terdapat tunas yang
dapat tumbuh menjadi tanaman baru.

Kandungan Kimia dan Khasiat

Umbi dan daun sente mengandung sumber karbohidrat, protein, sedikit
lemak, vitamin A, vitamin C, tiamin, riboflavin, niasin dan mineral

kalsium, fosfor, sodium, kalium, magnesium, besi dan fenol tanin (23,32).
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Umbi kaya akan beberapa asam lemak tak jenuh dan asam lemak esensial
sebagai antiinflamasi, hipokolesterolemik, pencegahan kanker, nematicide,
hepatoprotektif, antihistamin, antiacne, penghambatan 5-alpha reduktase,
sifat antiandrogenik, antikoroner. Selain itu, Asam n-hexadekanoik, asam
oktadekanoik, asam tetradekanoik, asam pentadekanoik, asam
heptadekanoik dan beberapa ester telah diidentifikasi dalam ekstrak etanol
dan air sebagai antioksidan, hipokolesterolemia, nematicide, pestisida,
aktivitas penghambatan 5-alpha reduktase. Komponen sterol dalam ekstrak
juga memiliki sifat hipolipidemik dan terutama membantu menurunkan
kadar trigliserida darah dan kadar kolesterol dengan mengurangi

penyerapannya dari jaringan usus (33).

4. Tanaman suweg (Amorphophallus paeoniifolius (Dennst.) Nicolson)

(@) (b)

Gambar I1. 4 (a) Daun (b) Umbi Tanaman Suweg (20)

a. Kilasifikasi Botani (34)

Divisi : Magnoliophyta

Subdivisi . Spermatophyta

Kelas : Liliopsida

Ordo : Alismatales

Familia . Araceae (Arums)

Genus : Amorphophallus Blume ex Decne.

Spesies : Amorphophallus paeoniifolius (Dennst.) Nicolson
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b. Sinonim
Amorphophallus campanulatus Decne., Amorphophallus campanulatus
var. blumei Prain, Amorphophallus campanulatus f. darnleyensis F.M.
Bailey, Amorphophallus chatty Andrews (20).

¢c. Nama Umum
Suweg (Indonesia), Elephant Foot Yam, Elephant Yam, Stink Lily, Telinga
Potato (English) (20).

d. Deskripsi
Tanaman herba tumbuh setiap tahun dan umbi dibawah tanah, tinggi
hingga ketinggian 1,5 m. Batang lurus berwarna hijau hingga hitam dengan
corak putih serta menghasilkan getah gatal. Daun berbentuk menjari tidak
beraturan. Umbi berbentuk bulat dengan cekungan bagian atas sebagai
tempat tumbuhnya batang atau bunga. Permukaan umbi dipenuhi bintil-
bintil tunas dan akar. Umbi dengan diameter sekitar 30 cm, tinggi sekitar
20 cm, berwarna coklat tua, berbentuk bulat dan besar. (20).

e. Kandungan Kimia dan Khasiat
Pada tanaman suweg yang sering di manfaatkan adalah umbinya. Umbi
suweg mengandung nutrisi karbohidrat, protein, amilum, sedikit lemak,
asam amino, B-sitosterol, mineral Zn, Cd, Cr, Cu, Fe, Mn dan senyawa
metanolit sekunder alkaloid, sterols, terpenoid, flavonoid, fenolik. Umbi

suweg berpotensi sebagai antioksidan dan sitotoksik (35,36).

B. EKSTRAK

1. Pengertian Ekstrak dan Jenis-Jenis Ekstrak
Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif
dari simplisia nabati atau hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian
semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa
diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (37).
Ekstrak cair adalah sediaan cair simplisia nabati, yang mengandung etanol
sebagai pelarut dan pengawet. Ekstrak cair yang cenderung membentuk

endapan dapat di diamkan dan disaring memperoleh bagian yang bening.
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Ekstrak kental adalah ekstrak yang telah mengalami proses penguapan, dan

tidak mengandung cairan penyari lagi, tetapi konsistensinya tetap cair pada

suhu kamar. Ekstrak kering adalah sediaan yang diperoleh dengan pemekatan

dan pengeringan ekstrak cair sampai mencapai konsentrasi yang diinginkan

yang menghasilkan ekstrak kering yang memenuhi syarat dan ketentuan (38).
Metode Ekstraksi (38)

Metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut terbagi menjadi dua cara yaitu

cara dingin dan cara panas

a. Ekstraksi Cara Dingin

1)

2)

Maserasi adalah proses pengekstraksi simplisia dengan menggunakan
pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada
temperatur ruangan (kamar). Maserasi Kinetik berarti dilakukan
pengadukan yang kontinu (terus-menerus).

Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai
sempurna (exhaustive extraction) yang umumnya dilakukan pada

temperatur ruangan.

b. Ekstraksi Cara Panas

1)

2)

3)

4)

Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya,
selama waktu tertentu dalam jumlah pelarut terbatas yang relatif
konstan dengan adanya pendingin balik.

Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang
umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi
kontinu dengan jumlah pelarut relatif kontan dengan adanya pendingin
balik.

Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada
temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruangan (kamar), yaitu
umumnya dilakukan pada temperatur 40 - 50°C.

Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air
(bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur terukur
96-98 °C) selama waktu tertentu (15-20 menit).
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5) Dekok adalan infus pada waktu yang lebih lama (>30°C) dan
temperatur sampai titik didih air.

C. PENAPISAN FITOKIMIA

Penapisan fitokimia merupakan tahap pendahuluan dalam penelitian tentang
golongan senyawa yang terkandung dalam tanaman yang sedang diteliti.
Diperlukan metode penapisan yang tepat untuk identifikasi kandungan yang
terdapat dalam tumbuhan yang sifatnya berbeda-beda dan yang jumlahnya banyak.
Tanaman menghasilkan metabolit primer dan sekunder dengan fungsi yang
berbeda (6). Metabolit primer yaitu asam amino, gula sederhana (glukosida),
protein dan lipid yang dihasilkan dalam proses seluler. Metabolit sekunder
merupakan molekul organik yang disintesis oleh tumbuhan yang mempunyai sifat
dasar struktur kerangka karbon yang unik. Metabolit sekunder tidak diperlukan
untuk sel (organisme) untuk hidup, tetapi berperan dalam interaksi sel (organisme)
dengan lingkungannya, melindungi tanaman terhadap tekanan baik biotik seperti
bakteri, jamur, nematoda, serangga dan abiotik seperti suhu tinggi, kelembaban
yang lebih tinggi, adanya logam berat. Metabolit sekunder terbagi menjadi
kelompok yang berbeda secara kimia:

1. Terpenoid
Terpen merupakan kelompok metabolit sekunder terbesar yang terbagi
menjadi monoterpen, seskuiterpen, diterpene, triterpene, dan politerpen.
Terpen digunakan sebagai pertahanan racun dan penghalang makan pada
serangga pemakan tumbuhan.

2. Senyawa fenolik
Tanaman menghasilkan berbagai macam produk sekunder yang mengandung
gugus fenol, gugus fungsional hidroksil pada cincin aromatik yang disebut
Fenol, gugus heterogen secara kimia juga. Kumarin adalah senyawa fenolik
sederhana yang tersebar luas dalam vascular tanaman. Flavonoid melakukan
fungsi yang sangat berbeda dalam sistem pigmentasi dan pertahanan.
Flavanoid adalah strategi efektif melawan spesies oksigen reaktif (ROS). Tanin
termasuk dalam kategori kedua polimer fenolik yang bersifat defensif. Tanin
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adalah racun umum yang secara signifikan mengurangi pertumbuhan dan
bertahan hidup.
3. Sulfur yang mengandung metabolit sekunder
Diantaranya GSH (Glutathion Sulph Hydril), GSL, fitoaleksin, tionin, defensin
dan allinin. GSL adalah sekelompok molekul N (nitrogen) rendah dan S
(sulfur) bermassa rendah yang mengandung glukosida tanaman yang
diproduksi oleh tanaman tinggi untuk meningkatkan daya tahan terhadap efek
yang tidak menguntungkan dari predator dan parasit. Fitoaleksin disintesis
sebagai respon terhadap infeksi bakteri atau jamur. Defensin, tionin, dan lektin
adalah protein tanaman yang tidak disimpan, kaya sulfur yang disintesis dan
terakumulasi setelah serangan mikroba.
4. Nitrogen yang mengandung metabolit sekunder

Kelompok ini termasuk alkaloid, glukosida sianogen, dan non-protein asam
amino. Secara umum, sebagian besar dari alkaloid termasuk alkaloid
pirolididin (PA) beracun untuk pertahanan terhadap infeksi mikroba dan
serangan herbivora. Glukosida sianogen merupakan kelompok senyawa
pelindung yang mengandung nitrogen selain alkaloid dan tidak beracun tetapi
dapat dipecah untuk mengeluarkan zat beracun yang mudah menguap seperti
HCN dan H2N ketika tanaman rusak. Banyak tanaman juga mengandung asam
amino non-protein yang dimasukkan ke dalam protein tetapi hadir sebagai

bentuk bebas dan bertindak sebagai zat pelindung defensif. (39)

D. RADIKAL BEBAS (3,4)

Radikal bebas adalah suatu atom, gugus, molekul atau senyawa yang dapat berdiri
sendiri yang mengandung satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada
orbit paling luar. Molekul tersebut diantaranya atom hidrogen, logam-logam
transisi, dan molekul oksigen. Kehadiran satu atau lebih elektron tak berpasangan
menyebabkan molekul mudah tertarik pada suatu medan magnetik (paramagnetik)
dan menyebabkan molekul sangat reaktif. Radikal bebas bereaksi sangat reaktif
karena dapat membentuk senyawa radikal baru yang apabila bereaksi dengan
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molekul lain akan terbentuk senyawa radikal yang baru lagi, demikian seterusnya

sehingga semua reaksi-reaksi disebut dengan reaksi berantai (chain reaction).

Radikal bebas dalam jumlah normal bermanfaat melindungi tubuh dari agen
infeksi dan berperan dalam sejumlah sistem pensinyalan seluler, sementara dalam
jumlah berlebih mengakibatkan stres oksidatif. Stres oksidatif menyebabkan
kerusakan mulai dari tingkat sel, jaringan, hingga ke organ tubuh yang
mempercepat proses penuaan dan munculnya berbagai penyakit. Radikal bebas
dalam tubuh bereaksi dengan komponen struktural (molekul-molekul penyusun
membran sel seperti asam lemak tak jenuh) dan komponen fungsional (enzim-
enzim, protein dan DNA). Pada proses oksidasi biologis yang terjadi pada sel
(jaringan) tubuh manusia yang normal, dapat terbentuk oksigen reaktif (oksidan).
Oksidan disebut juga radikal bebas, pada proses oksidasi (metabolisme sel)
terutama dihasilkan dari proses yang dilakukan oleh enzim oksidase yaitu hidrogen
peroksida (H202), ion superoksida (O), radikal peroksil (OOH), dan oksigen

singlet.

Sumber radikal bebas terdiri dari dua yaitu 1). Sumber radikal bebas
endogenus berasal dari dalam tubuh dapat melewati autoksidasi, oksidasi
enzimatik, fagositosis dalam respirasi, transpor elektron di mitokondria, oksidasi
ion-ion logam transisi, atau melalui iskhemik. 2). Sumber radikal bebas eksogenus
yakni berasal dari luar sistem tubuh, diantaranya sinar ultraviolet (UV), radiasi,
asap rokok, dan faktor lingkungan lainnya. Tahap sumber radikal bebas baik
endogenus maupun eksogenus terjadi melalui sederetan mekanisme reaksi yang
pertama pembentukan awal radikal bebas (inisiasi), lalu perambatan atau
terbentuknya radikal baru (propagasi), dan tahap terakhir (terminasi), yaitu

pemusnahan atau pengubahan menjadi radikal bebas stabil dan tak reaktif.

E. ANTIOKSIDAN (3,4)

1. Pengertian Antioksidan
Antioksidan merupakan senyawa pemberi elektron (electron donor) atau

reduktan yang bekerja menghambat oksidasi dengan cara bereaksi dengan
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radikal bebas reaktif membentuk senyawa non-radikal bebas yang tidak reaktif

dan relatif stabil.

Macam-macam Antioksidan

a. Antioksidan enzimatis

Antioksidan enzimatis merupakan antioksidan endogenus. Termasuk di
dalamnya adalah enzim superoksida dismutase (SOD), katalase, glutation
peroksidase (GSH-PX).
b. Antioksidan non-enzimatis
Antioksidan non-enzimatis banyak ditemukan dalam sayuran dan buah-
buahan. Komponen yang bersifat antioksidan dalam sayuran dan buah-
buahan meliputi vitamin C, E, g-karoten, flavonoid, isoflavon, flavon,
antosianin, katekin, dan isokatekin, serta asam lipoat. Senyawa fitokimia
ini membantu melindungi sel dari kerusakan oksidatif yang disebabkan
oleh radikal bebas
2. Berdasarkan mekanisme pertahanannya, dibedakan atas:

a. Mekanisme pertahanan antioksidan primer/chain breaking antioxidant
adalah menetralisir radikal bebas dengan mendonorkan elektronnya,
memutus reaksi berantai dengan radikal-radikal lipid dan mengubahnya
menjadi produk lebih stabil. Contoh antioksidan primer adalah Superoksida
Dismutase (SOD), Glutation Peroksidase (GPx), katalase dan protein
pengikat logam.

b. Mekanisme pertahanan antioksidan sekunder/preventive antioxsidant
bekerja dengan mengikat logam, menangkap berbagai logam transisi
pemicu radikal dan mencegah terjadinya reaksi berantai. Contoh
antioksidan tipe ini ialah vitamin C, vitamin E, S-karoten, flavonoid,
isoflavone, bilirubin dan albumin.

c. Mekanisme pertahanan tersier bekerja memperbaiki kerusakan biomolekul
akibat radikal bebas agar tidak menimbulkan kerusakan lebih lanjut.
Misalnya kerusakan DNA akan diperbaiki oleh enzim metionin sulfaoksida
reduktase, protein yang teroksidasi akan diproses oleh sistem enzim
proteolitik dan lipid teroksidasi oleh lipase, peroksidase dan sebagainya.
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Aktivitas antioksidan dari senyawa fenolik terutama karena sifat
redoksnya, yang dapat memainkan peran penting dalam menyerap dan
menetralkan radikal bebas, memadamkan oksigen singlet dan triplet, dan
menguraikan peroksida. Dalam kasus flavonoid, aktivitas antioksidan
tergantung pada strukturnya. Konfigurasi, substitusi, jumlah gugus hidroksil,
dan jumlah flavonoid glikosida. Konfigurasi gugus hidroksil adalah penentu
paling signifikan dari menetralkan radikal karena menyumbangkan hidrogen
dan elektron ke hidroksil, peroksil, dan radikal peroksinitrit, menstabilkannya

dan menimbulkan radikal flavonoid yang relatif stabil.

F. METODE PENENTUAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN

1. DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) (40)
Metode DPPH merupakan metode paling sederhana, cepat, dan mudah untuk
menentukan aktivitas antioksidan dalam penangkapan radikal, selain itu
terbukti akurat, reliabel dan praktis. Metode ini didasarkan pada pengurangan
radikal DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) suatu senyawa organik yang
mengandung nitrogen tidak stabil berwarna ungu, bila direduksi oleh senyawa
antioksidan (pereduksi) melalui mekanisme transfer atom hidrogen
menyebabkan perubahan menjadi DPPH-H (2,2-difenil-1-pikrilhidrazin)
berwarna kuning pucat yang stabil. Perubahan warna tersebut diukur dengan
spektrofotometer UV-Vis yang memberikan serapan kuat sekitar 517 nm dan
diplotkan terhadap konsentrasi penurunan intensitas warna yang terjadi
disebabkan oleh berkurangnya ikatan rangkap terkonjugasi pada DPPH. Pada
uji DPPH tidak cocok untuk mengukur kapasitas antioksidan plasma, karena

protein mengendap dalam media reaksi alkohol.

o o 0 o

[ ]

N—N@NOZ + AOH —> N—';#@—NOZ + AQ®
H

DPPH® DPPH-H

Gambar 11. 5 Mekanisme Reaksi DPPH (41)
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2. ABTS (asam 2, 2’-azino- bis(3-etilbenztiazolin)-6-sulfonat) (42)
Pada metode ini pembentukan senyawa radikal bebas ABTS diperoleh dari
mereaksikan ABTS dengan pengoksidasi kuat seperti natrium/kalium persulfat
atau MnO2 yang akan membentuk kation radikal (ABTSe*) berwarna biru-
kehijauan yang memiliki karakteristik maksimum spektrum absorpsi pada 414,
417, 645, 734, dan 815 nm. Karakteristik maksimum yang biasanya diterapkan
untuk memantau adalah 414-417 nm dan 730-734 nm. Prinsip dari uji ABTS
adalah interaksi antara antioksidan dengan kation ABTS berwarna biru-
kehijauan yang berubah kembali ke bentuk ABTS netral tidak berwarna.
Berubahan warna menunjukkan adanya reaksi donor hidrogen pada kation
ABTS oleh antioksidan. Kation radikal ABTS stabil dan larut dalam air dan
pelarut organik, memungkinkan penentuan kapasitas antioksidan dari

sampel/senyawa hidrofilik dan lipofilik.
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Wesont

ABTS

ﬂr\,go_

~ .
N S\ ~SOH
A . \r/\w/
L5 =S
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"
HO;S s |
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Gambar 1. 6 Mekanisme Reaksi ABTS (41)

3. FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power Assay) (43)
Uji FRAP merupakan metode sederhana, murah, dan memberikan indeks
kemungkinan kapasitas antioksidan. Uji FRAP menggunakan antioksidan
sebagai reduktor dalam metode kolorimetri terkait redoks, menggunakan
sistem oksidan yang mudah direduksi hadir dalam kelebihan stoikiometri.
Prinsip uji FRAP adalah pada pH rendah, senyawa antioksidan yang dapat
mereduksi kompleks ferric tripyridyl triazine (Fe (TPTZ)2**) menjadi bentuk

ferrous tripyridyl triazine (Fe (TPTZ)2%*) yang memiliki warna biru pekat dan
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perubahan dipantau dengan mengukur absorbansi pada 593nm. Metode ini

pada awalnya diterapkan pada plasma, mengukur kemampuan plasma

mereduksi ion besi, tetapi telah diperluas ke cairan biologis lainnya, makanan,

ekstrak tumbuhan, dan jus.

\_/\‘ /<—/
= 7/ \
\_/ _
ArOH
(> K )
v = NS = —
\_/ /_\

Gambar 1. 7 Mekanisme Reaksi FRAP (43)

. Superoxide radical anion scavenging capasity assay (44)

Radikal anion superoksida (O2") diproduksi sebagai hasil donasi satu elektron

ke oksigen. Pada metode penentuan ini, pembentukan radikal anion

superoksida dapat berasal dari beberapa proses metabolisme atau mengikuti

aktivasi oksigen melalui iradiasi menggunakan sistem XOD/hipoksantin atau

xantin pada pH 7,4 dan dapat menggunakan reaksi non-enzimatik dari

phenazine methosulphate (PMS) dengan adanya nicotinamide adenine

dinucleotide (NADH). Dalam kedua sistem tersebut, 02"~ yang terbentuk dapat

mereduksi nitroblue tetrazolium (NBT) berwarna kuning menjadi formazan

berwarna ungu, sehingga adanya senyawa antioksidan dapat mengurangi

reduksi NBT. Penurunan tingkat reduksi NBT diukur secara spektrofotometri

pada 560 nm.
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Gambar I1. 8 Mekanisme Reaksi Radikal Anion Superoksida (45)

G. SPEKTROFOTOMETER ULTRAVIOLET-VISIBEL

Spektrofotometer ultraviolet-visible merupakan salah satu metode analisis
spektrofotometri serapan dimana molekul zat uji menyerap radiasi
elektromagnetik ultraviolet dan cahaya tampak pada panjang gelombang tertentu
yang hamper monokromatis. Radiasi elektromagnetik ultraviolet terdapat pada
panjang gelombang 180-380 nm, sedangkan radiasi daerah cahaya tampak terdapat

pada Panjang gelombang 380-780 nm.

Pengukuran daerah ultraviolet umumnya dilakukan terhadap larutan senyawa
yang tidak berwarna, sedangkan untuk daerah cahaya tampak umumnya digunakan
untuk larutan senyawa berwarna. Spektrofotometer ultraviolet-visible digunakan
untuk menganalisis obat dengan tingkat akurasi dan presisi yang tinggi. Bila suatu
pengukuran tidak memerlukan akurasi tinggi dapat digunakan alat dengan harga
yang lebih murah, yaitu kolorimetri (46).

TABLET

Tablet dapat didefinisikan sebagai bentuk sediaan obat padat dengan atau tanpa
eksipien yang sesuai dan disiapkan baik dengan cetakan atau dengan kompresi.
Eksipien dapat meliputi disintegran, pengikat, pengisi, glidan dan lubrikan untuk
memastikan tablet yang efisien, serta disintegrants untuk mempromosikan
pemecahan tablet di saluran pencernaan (47) . Berikut adalah eksipien pada sediaan
tablet (48) :



23

1. Bahan pengisi
Bahan pengisi merupakan bahan yang ditambahkan untuk menyesuaikan
bobot, ukuran tablet sesuai yang dipersyaratkan, untuk membantu kemudahan
dalam pembuatan tablet dan meningkatkan mutu sediaan tablet.

2. Bahan Pengikat
Pengikat ditambahkan untuk menambahkan kohesivitas serbuk sehingga
memberi ikatan yang penting untuk membentuk granul yang dibawah
pengempaan yang membentuk suatu massa kohesif atau kompak.

3. Disintegran
Disintegran adalah zat yang ditambahkan pada granulasi tablet yang bertujuan
untuk menyebabkan tablet yang dikempa pecah (terintegrasi) jika ditempatkan
dalam lingkungan berair.

4. Lubrikan
Lubrikan adalah suatu eksipien tablet yang digunakan dalam formulasi sediaan
tablet untuk mempermudah pengeluaran sediaan tablet dari dalam lubang
kempa.

5. Glidan
Glidan adalah zat yang memperbaiki karakteristik aliran granulasi dengan

mengurangi gesekan antar partikulat.

I. LANDASAN TEORI

Radical Oxygen Species (ROS) merupakan radikal bebas yang akan berikatan
dengan komponen sel tubuh untuk menstabilkan diri akibatnya komponen sel
seperti lemak, protein dan asam nukleat akan rusak sehingga terjadi perubahan
dalam struktur sel tubuh. Perubahan struktur sel tersebut dapat menyebabkan
timbulnya penyakit degeneratif dan penuaan pada kulit. Senyawa antioksidan
merupakan senyawa pemberi elektron (electron donor) atau reduktan dalam
mencegah terbentuknya radikal. Senyawa antioksidan juga menghambat reaksi
oksidasi dengan mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif sehingga
kerusakan sel dapat dihambat.
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Aktivitas antioksidan pada tanaman telah banyak dimanfaatkan dalam
pengobatan untuk mencegah timbulnya penyakit akibat radikal bebas yang
terbentuk dalam tubuh. Tanaman Araceae merupakan tanaman talas-talasan yang
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat Indonesia
diantaranya sebagai bahan makanan, obat-obatan dan tanaman hias. Pemanfaatan
Araceae sebagai bahan makanan dan obat- obatan dapat berasal dari daun, batang
atau umbinya. Beberapa tanaman Araceae yang sering dimanfaatkan yaitu talas
(Colocasia esculenta (L.) Schott), kimpul (Xanthosoma sagittifolium (L.) Schott),
sente (Alocasia macrorrhizos (L.) G. Don) dan suweg (Amorphophallus
paeoniifolius (Dennst.) Nicolson). Tanaman talas, kimpul, sente dan suweg adalah
tanaman umbi-umbian yang kaya akan pati. Pati telah banyak dimanfaatkan oleh
Industri farmasi sebagai bahan eksipien dalam sediaan tablet dan mengandung
biopolimer yang digunakan dalam sistem penghantaran obat.

Pada penelitian ini, dilakukan literature review mengenai metabolit sekunder
dan aktivitas antioksidan pada empat tanaman dari famili Araceae yaitu talas
(Colocasia esculenta (L.) Schott), kimpul (Xanthosoma sagittifolium (L.) Schott),
sente (Alocasia macrorrhizos (L.) G. Don) dan suweg (Amorphophallus
paeoniifolius (Dennst.) Nicolson). serta pemanfaatannya dalam sediaan tablet.

J. HIPOTESIS

1. Berdasarkan literatur review, terdapat kesamaan dan perbedaan metabolit
sekunder yang tekandung pada umbi dan daun talas; umbi dan daun kimpul,
umbi dan daun sente dan umbi suweg.

2. Berdasarkan literatur review, diantara umbi, daun dan batang talas; umbi dan
daun kimpul; umbi, daun, akar dan rimpang sente dan umbi suweg mempunyai
aktivitas antioksidan yang paling kuat dalam meredam radikal bebas DPPH,
ABTS, FRAP, dan superoksida.

3. Berdasarkan literatur review, diantara tanaman talas, kimpul, sente dan suweg

telah dimanfaatkan dalam sediaan tablet.
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METODE PENELITIAN

A. PRINSIP PENELITIAN

Karya ilmiah ini merupakan literature review yang membahas tentang kandungan
senyawa metabolit sekunder, kandungan senyawa kimia, aktivitas antioksidan
pada metode DPPH, ABTS, FRAP, dan superoksida serta pemanfaatannya dalam
sediaan tablet pada 4 tanaman familia Araceae yaitu talas (Colocasia esculenta (L.)
Schott), kimpul (Xanthosoma sagittifolium (L.) Schott), sente (Alocasia
macrorrhizos (L.) G. Don) dan suweg (Amorphophallus paeoniifolium (Dennst.)
Nicolson). Literature review ini dilakukan dengan pencarian dan pengumpulan
jurnal-jurnal International maupun Nasional dengan melakukan penelusuran
melalui situs resmi seperti:

https://scholar.google.co.id/

T &

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/

https://www.researchgate.net/

o o

https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/

@

https://www.elsevier.com/en-xs
f. https://www.hindawi.com/

g. https://www.sciencedirect.com/

B. BAHAN

Bahan yang digunakan untuk literature review adalah jurnal hasil penelitian yang
telah melakukan penelitian sebelumnya mengenai aktivitas dari tanaman talas
(Colocasia esculenta (L.) Schott), kimpul (Xanthosoma sagittifolium (L.) Schott),
Sente (Alocasia macrorrhizos (L.) G. Don) dan suweg (Amorphophallus

paeoniifolium (Dennst.) Nicolson).

1. Bahan yang digunakan sejumlah 67 naskah, terdiri dari:

a. Jurnal internasional sejumlah 57 jurnal;
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https://scholar.google.co.id/
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/
https://www.researchgate.net/
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/
https://www.elsevier.com/en-xs
https://www.hindawi.com/
https://www.sciencedirect.com/

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
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Tahun 2010 sebanyak 5 jurnal
Tahun 2011 sebanyak 3 jurnal;
Tahun 2012 sebanyak 5 jurnal
Tahun 2013 sebanyak 5 jurnal
Tahun 2014 sebanyak 7 jurnal
Tahun 2015 sebanyak 8 jurnal,
Tahun 2016 sebanyak 4 jurnal;
Tahun 2017 sebanyak 4 jurnal;
Tahun 2018 sebanyak 6 jurnal,

10) Tahun 2019 sebanyak 7 jurnal;
11) Tahun 2020 sebanyak 3 jurnal.

b. Jurnal Nasional sejumlah 11 jurnal

1)
2)

Tahun 2015 sebanyak 1 jurnal,
Tahun 2018 sebanyak 2 jurnal,

c. Buku sejumlah 7 buku

d. Naskah prosiding sejumlah 1 naskah

2. Kiriteria diambilnya bahan review junal sebagai berikut:

a. Kiriteria inklusi

1)
2)
3)

4)

Pustaka primer, seperti Research article, Original article

Pustaka sekunder, seperti buku, skripsi, naskah prosiding

Jurnal terakreditasi dan terindeks dalam
https://www.scimagojr.com/, https://www.scopus.com/ untuk jurnal
internasional dan dalam http://sinta.ristekbrin.go.id/ untuk jurnal
nasional

Tahun terbit dalam 10 tahun terakhir (2010-2020)

b. Kiriteria ekslusi

1)
2)
3)

Review article
Jurnal tidak teakreditasi
Tahun terbit lebih dari 10 tahun terakhir


https://www.scimagojr.com/
https://www.scopus.com/
http://sinta.ristekbrin.go.id/
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C. TAHAPAN PENELITIAN

a. Penggunaan data base
Karya ilmiah ini merupakan literature review yang membahas tentang
aktivitas biologi dan formulasi dari familia Araceae yang dilakukan dengan
cara pencarian dan pengumpulan jurnal-jurnal Internasional maupun
Nasional (80%), buku, karya tugas akhir (skripsi, tesis, disertasi, laporan
penelitian) 20%. Pencarian jurnal-jurnal menggunakan bantuan search
engine yaitu Google Scholar, Elsevier, Springer dan situs penyedia jurnal
online seperti PubMed, Sciencedirect, dan Researchgate.

b. Kata kunci
Kata kunci dalam mencari bahan literature review adalah Araceae, Colocasia
esculenta, Xanthosoma sagittifolium, Alocasia macrorrhiza, Alocasia indica,
Amorphophallus  paeoniifolium,  Amorphophallus ~ Campanulatus,
phytochemical screenings, isolation and identification, antioxidant activities,
DPPH, ABTS, FRAP, superoxide, formulation, tablet.

c. Seleksi literatur review
Seleksi literatur dilakukan untuk menjamin keterbaruan dari suatu literature
review. Seleksi dilakukan dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Jurnal dengan
kriteria inklusi dari literature review yaitu jurnal-jurnal penelitian yang
diambil dan dipublikasikan dari tahun 2010-2020, sedangkan Kkriteria
eksklusi dari literature review yaitu jurnal-jurnal penelitian yang
dipublikasikan pada tahun < 2010 mengenai senyawa fitokimia, aktivitas
antioksidan dan formulasi tablet dari famili araceae.

d. Pengaturan pustaka dengan menggunakan Mendeley
Pengaturan penulis pustaka menggunakan aplikasi Mendeley untuk
meningkatkan sistematika daftar pustaka yang baik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan mengenai kandungan senyawa kimia, aktivitas antioksidan dan
pemanfaatannya dalam sediaan tablet dari tanaman famili Araceae yaitu talas
(Colocasia esculenta (L.) Schott), kimpul (Xanthosoma sagittifolium (L.) Schott),
sente (Alocasia macrorrhizos (L.) G. Don) dan suweg (Amorphophallus paeoniifolium

(Dennst.) Nicolson) berdasarkan literature review.

A. PENAPISAN FITOKIMIA

Fitokimia adalah bahan kimia yang berasal dari tumbuhan yang memiliki banyak
khasiat sebagai obat yaitu metabolit sekunder. Penapisan fitokimia merupakan
analisis pendahuluan yang dapat dilakukan untuk mengidentifikasi kandungan
senyawa metabolit sekunder dalam tanaman, secara kualitatif dapat dilakukan
melalui reaksi warna dengan suatu pereaksi tertentu. Senyawa metabolit sekunder
diketahui memiliki aktivitas biologis yang berbeda. Flavonoid sebagai antioksidan
kuat bekerja penangkal radikal bebas mencegah kerusakan sel oksidatif dan juga
memiliki aktivitas antikanker, antiinflamasi, dan hipoglikemik. Tannin bekerja
sebagai anti inflamasi, mempercepat penyembuhan luka yang meradang dan juga
memiliki aktivitas antidiabetes. Tanaman yang kaya saponin memiliki khasiat
untuk pembekuan sel darah merah dan juga antiinflamasi. Terpenoid memiliki sifat
sebagai analgesik dan antiinflamasi. Senyawa steroid bertanggung jawab untuk
menurunkan Kkolesterol dan antiinflamasi. Proses penapisan fitokimia dapat
dipengaruhi dari kepolaran suatu pelarut, pelarut yang tidak sesuai memungkinkan
senyawa aktif yang diinginkan tidak dapat tertarik secara baik dan sempurna.
Berdasarkan beberapa literatur telah melakukan identifikasi secara kualitatif
terhadap kandungan metabolit sekunder pada tanaman talas, kimpul, sente dan
suweg. Hasil penapisan fitokimia pada tanaman talas, kimpul, sente dan suweg
dapat dilihat pada tabel 1V.1. yang menunjukkan bahwa keempat tanaman

mengandung metabolit sekunder.
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Tabel IV. 1 Hasil Penapisan Fitokimia Beberapa Tanaman Araceae

Tanaman EEGEN Pelarut Wals Sl e, Clrle ¢ Referensi
Tanaman Fenolik | Alkaloid | Flavonoid | Saponin | Tanin | Steroid | Terpenoid | Kumarin | Kuinon
Chakraborty
Metanol + + + + + + + X X el (1)
Metanol + + - - + n ; . .
Daun Proteleum
eter " " i ] " i ] i i Chawla, et
Talas Aseton + + - _ ¥ T - n . al. (49)
Air - + - + - - + + _
Metanol - + + - + - i X X Chakraborty
i etal (11)
oot Yadav, et
A " i i ’ * * ] ] ] al. (50)
Etanol X + + - - + X X X AO\E|5, 1e)t al.
Daun - :
Kimpul Metanol + - - + + + + + i ;ﬁ gg)e
Umbi Etanol + + + + + + + X X Shajeela, et
al (53)
Metanol + + + + + - - - -
Daun Etanol + + + + + T T T - Agrwgi,)et
Sente Air + + + + + + T n N :
. Etanol X + + + + - - X X Pal, et al
Umbi -
Air X + + + - - - X X (55)
Karthika et
Metanol + + + - X + + X X 2. (36)
. Metanol + - + + + + + X X
Suweg Umb Etanol + - + - + n ¥ X X Peraman,
- M., et al
Etil asetat + - + - + + + X X 6)
Air + - + + + + + X X
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Keterangan tabel:
(+): mengandung senyawa metabolit sekunder;
(-): tidak mengandung senyawa metabolit sekunder;

(x): tidak dilakukan penapisan senyawa metabolit sekunder

Pada hasil penapisan fitokimia tanaman talas telah dilakukan identifikasi secara
kualitatif pada daun dan umbi talas. Pada daun talas, berdasarkan penelitian
Chakraborty (2015) menunjukkan pada ekstrak metanol mengandung senyawa
fenolik, alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, triterpenoid, steroid. Pada penelitian
Chawla (2020) telah dilakukan identifikasi pada pelarut ekstrak yang berbeda
kepolarannya yaitu metanol, proteleum eter, aseton dan air yang menunjukkan
senyawa fenolik tidak terkandung dalam ekstrak air, alkaloid terdapat pada
keempat ekstrak, flavonoid dan kuinon tidak terdapat pada keempat ekstrak,
saponin dan terpenoid terdapat pada ekstrak air, tannin dan steroid tidak terdapat
pada ekstrak air, dan kumarin tidak terdapat pada ekstrak metanol. Berdasarkan
hasil, diketahui pada ekstrak air tidak terdapat steroid kemungkinan dikarenakan
senyawa steroid yang bersifat non polar sehingga tidak tertarik dalam pelarut air
yang bersifat polar. Disimpulkan bahwa daun talas mengandung senyawa fenolik,
alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, triterpenoid, steroid, kumarin dan tidak
terdapat kuinon. Pada umbi telah diidentifikasi pada ekstrak metanol dan air, hasil
diperoleh berdasarkan penelitian Chakraborty (2015) dalam ekstrak metanol
terdapat senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, terpenoid dan tidak terdapat fenolik,
saponin, steroid. Pada penelitian Yadav, et al. (2017) dalam ekstrak air terdapat
senyawa flavonoid, tannin, saponin, steroid dan tidak terdapat senyawa alkaloid,
terpenoid, kumarin kuinin. Disimpulkan umbi talas mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, steroid dan terpenoid. Perbedaan hasil
metabolit sekunder dapat disebabkan dari habitat tumbuhan yang berbeda serta
perbedaan kepolaran pelarut dan kepolaran senyawa metabolit sekunder.

Pada hasil penapisan fitokimia tanaman kimpul, telah diidentifikasi secara
kualitatif pada daun dan umbi kimpul. Hasil diperoleh pada bagian daun telah

diidentifikasi dalam ekstrak metanol dan etanol, berdasarkan penelitian Aovi, et al.
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(2018) dalam ekstrak etanol terkandung senyawa alkaloid, flavonoid, steroid dan
tidak terdapat senyawa saponin dan tannin. Pada penelitain Dzotam et al. (2016)
dalam ekstrak metanol terdapat senyawa fenolik, saponin, tannin, steroid,
terpenoid, kumarin dan tidak terdapat alkaloid, flavonoid, kuinon. Dapat
disimpulkan daun kumpul mengandung senyawa fenolik, flavonoid, alkaloid,
saponin, tannin, steroid, terpenoids, kumarin. Hasil yang diperoleh pada bagian
umbi kimpul berdasarkan penelitian Shajeela, et al (2013) dalam ekstrak etanol
diidentifikasi mengandung fenolik, flavonoid, alkaloid, saponin, tannin, steroid,
terpenoids. Pada penelitian Aovi, et al. (2018) dan Dzotam et al. (2016)
menunjukkan hasil metabolit sekunder yang berbeda, hal tersebut dapat
disebabkan oleh perbedaan kepolaran pelarut dan habitat tanaman yang diuiji.

Pada hasil penapisan fitokimia tanaman sente, bagian daun telah dilakukan
identifikasi pada penelitian Ahmed, et al. (2019) dalam ekstrak daun dengan
pelarut yang berbeda yaitu methanol, etanol dan air. Hasil yang diperoleh pada
senyawa fenolik, alkaloid, flavonoid, saponin, tannin terkandung dalam ketiga
ekstrak, pada senyawa steroid, terpenoid dan kumarin tidak terdapat pada ekstrak
metanol dan senyawa kuinon tidak terdapat pada ketiga ekstrak. Dapat
disimpulkan daun mengandung senyawa fenolik, alkaloid, flavonoid, saponin,
tannin, steroid, terpenoid, kumarin dan tidak mengandung kuinon. Pada bagian
umbi berdasarkan penelitian Pal, et al (2014) telah diidentifikasi pada ekstrak
etanol dan air, hasil menunjukkan senyawa alkaloid, flavonoid, saponin terdapat
dalam kedua ekstrak, senyawa tannin terdapat pada ekstrak etanol dan senyawa
sterod dan terpenoid tidak terdapat dalam kedua ekstrak. Hasil menunjukkan umbi
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan tannin.

Pada hasil penapisan fitokimia umbi suweg, telah dilakukan identifikasi
dalam ekstrak umbi dengan pelarut yang berbeda yaitu metanol, etanol, etil asetat
dan air. Berdasarkan penelitian Karthika et al. (2015) dalam ekstrak metanol
terdapat senyawa fenolik, alkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid dan tidak terdapat
saponin. Berdasarkan penelitian Peraman, M., et al (2017) dilakukan identifikasi
pada ekstrak metanol, etanol, etil asetat dan air umbi suweg, hasil yang diperoleh

senyawa fenolik, flavonoid, tannin, steroid terpenoid terdapat dalam keempat



32

ekstrak, senyawa alkaloid tidak terkandung dalam keempat ekstrak, dan senyawa
saponin terdapat dalam ekstrak metanil dan air. Hasil menunjukkan pada umbi
suweg mengandung fenolik, alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, steroid dan
terpenoid. Perbedaan hasil pada penelitian Karthika et al. (2015) dan Peraman, M.,
et al (2017) dalam ekstrak metanol dapat disebabkan oleh perbedaan habitat dari
tanaman yang diuji.

Berdasarkan hasil literatur dapat dilihat keempat tanaman mengandung
senyawa metabolit sekunder yang berbeda, dapat diketahui kepolaran suatu pelarut
mempunyai kemampuan menarik senyawa metabolit yang berbeda sesuali
kepolarannya. Selain perbedaan kepolaran, hasil yang berbeda juga dapat
disebabkan dari perbedaan habitat dari tanaman yang diuji. Pada keempat tanaman
memiliki persamaan metabolit sekunder, pada bagian umbi dan daun mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin, sedangkan dari keempat tanaman
memiliki perbedaan yaitu senyawa fenolik terdapat pada bagian daun talas, kimpul
dan suweg sedangkan bagian umbi pada kimpul dan suweg. Senyawa steroid dan
terpenoid terdapat pada bagian daun talas, kimpul, suweg sedangkan pada bagian
umbi terdapat dalam talas, kimpul dan suweg. Senyawa kumarin terdapat pada
daun talas, kimpul dan sente. Pada keempat tanaman juga menunjukkan bahwa

mengandung senyawa flavonoid yang berkhasiat sebagai antioksidan.

. KANDUNGAN SENYAWA KIMIA

Berdasarkan beberapa literatur telah melakukan isolasi bahan aktif terhadap
kandungan pada tanaman talas, sente dan suweg. Hasil isolasi bahan aktif pada
tanaman talas, sente dan suweg dapat dilihat pada tabel 1VV.2. yang menunjukkan
tanaman mengandung komponen bioakitif yang mempunyai aktivitas biologis
yang berbeda-beda, dimana senyawa tersebut memberikan khasiat penting pada

tanaman.



Tabel IV. 2 Kandungan Senyawa Kimia Beberapa Tanaman Araceae

Tanaman EREIEN Pelarut Senyawa Struktur Khasiat Referensi
tanaman
Asam galat - -
Katekin - -
Asam caffeic - -
- Antioksidan, hipertensi,
antidiabetes, pencegahan
Daun Metanol | Asam klorogenat kanker usus besar, _ _ Eugenio,et
50% penghambatan proliferasi sel al. (57)
tumor dan antiinflamasi
Vanillin - -
Asam m- coumaric dan asam p- -
coumaric i
Asam trans-sinamat - -
Antioksidan, antibakteri,
. . 0 antikolesterolemik, pestisida
Asam Heksadekanoic metil ester. / \r'\/\./\/\/\/\/\/ dan hemolitik 5-a-reduktass
Talas : inhibisi
Asam oktadekanoic " Antibakteri dan antijamur
. C.0.
Umbi Metanol Eleazu (58)

9,12-Oktadekadienoyl klorida

Antisekresi, koleretik,
kontrasepsi,
antispermatogenik dan
antitubercular

Asam 11-Oktadekenoic metil ester
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Tanaman =Rl Pelarut Senyawa Struktur Khasiat Referensi
tanaman
Antiinflamasi,
iY\N\/\/\/\f\/\/ anemiagenik, antialopecik,
Asam 9-Oktadecenoic . anti-leucotriene-D4,
imunostimulatori,
antikolesterolemik.
3-heksadecyloxycarbonyl-5-(2- (\/\/\//\/v\
hydroxylethyl) — 4 — N . -
metilimidazolium \jjl/\r
Umbi Metanol Elegz.uo(.58)
Asam Heksanedioic, bis(2- ) W e I )
Talas ethylhexyl) ester /\/j/\
OH
3,5-Di-tert-butil fenol Antioksidan
Asam Dekanoic -
) 10-Fluoro Trimetil Ester - Antimikroba
Umbi Metarnol Asam Pentadecanoic - Chakraborty
et T Asam 9,12,15-Oktadecatrienoic - Antioksidan etal. (11)
Daun Asam Heksadecanoic i Antloks_ldan, antimikroba
dan antikanker
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Tanaman

Bagian
tanaman

Pelarut

Senyawa

Struktur

Khasiat

Referensi

Talas

Daun

Batang

Metanol

Schaftoside.

Isoschaftoside

Orientin

Isoorientin

Vitexin

Isovitexin

Luteolin 7-O-sophoroside

Antioksidan

Schaftoside

Isoschaftoside

Orientin

Isoorientin

Antioksidan

Leong, et
al. (10)

Sente

Umbi

Hidroetanol

2(3H)-Furanone, 5-methyl

Flavouring agent

Pentadecane

2,4-bis(1,1-dimethylethyl) phenol

Antioksidant

Pentadekana 3-metil

Heksadecane

Pentadecane, 2,6,10,14-tetramethyl

Asam tetradecanoic

Antioksidan, pencegah kanker,
antikolesterolemik, lubrikan

1-Pentadecene

Asam 1,2-Benzenedicarboxylic

Antimikroba

Asam heksadekanoat, metil ester

Antioksidan, antikolesterolemik,
hemolitik, 5-alpha reduktase inhibitor

Dibutil ftalat

Antimikroba

Asam 9-Heksadecenoic

Asam heksadekanoat

Antioksidan, hipokolesterolemia,
hemolitik, 5-alpha reduktase inhibitor

Asam tetradecanoid, etil ester

Anti-inflamasi, pencegahan kanker,
antikolesterolemik, hepatoprotektif,
anti-histamin, antiacne, 5-alpha
reductase inhibitor, anti-androgenik,
anti-arthritis, anti-koroner

Basu et al
(33)
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Bagian

Tanaman Pelarut Senyawa Struktur Khasiat Referensi
tanaman
1- oktadecene - -
Anti inflamasi, antikolesterolemik,
Asam 9,12-Oktadecadienoic (Z, 2) pencegah kanker, hepatoprotekif,
2.3 dihidroksilpropil ester - antihistamin, antlacr_1e, |nh|b|to_r 5- _
alpha reductase, anti androgenik, anti
rematik, anti koroner
2-Hepten-4-one, 6-hidroksi-2-metil - -
Asam linoleic etil ester i Anti inflamasi, antikolesterolem_ik,
pencegah kanker, hepatoprotektif
Anti inflamasi, anti androgenik,
Etil oleat - dermatitis, antikolesterolemik,
pencegah kanker, hepatoprotektif
Anti-inflamasi, pencegahan kanker
antikolesterolemik, hepatoprotektif,
Asam oktadekanoat, etil ester - antihistamin, antiacne, inhibitor 5- Basu et al
Sente Umbi Etanol alpha reduktase, anti-androgenik, (33)

anti-rematik, anti-koroner

Anti penuaan, analgesik, antidiabetik,
anti inflamasi, antioksidan,
antidermatitic, antileukemik,
antitumor, antikanker,

Vitamin E i hepatoprotektif, antikolesterolemik,
anti ulcerogenic, vasodilator,
antispasmodik, antibronkitis,
antikoroner

Kampesterol - Antioksidan, antikolesterolemik

Stigmasterol

Antiosteoarthritic,
antikolesterolemik, hipoglikemik,
penghambatan tiroid dan
antiperoksidatif, anti-inflamasi,
hepatoprotektif, antijamur
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Bagian

Tanaman Pelarut Senyawa Struktur Khasiat Referensi
tanaman
Beta-sitosterol Antioksidan, antikanker (payudara,
serviks dan paru-paru),
. antiinflamasi, antidiabetes, Basu et al
Sente Umbi Etanol i antikolesterolemik, (33)
Anti-bakteri, anti-inflamasi,
hepatoprotektif, hipolipidemik
Asam galat -
Etanol Resveratrol - Antioksidan A_ngayarkan
80% - nietal.) (7)
Kuersetin -
Anti-inflamasi, pencegahan kanker
antikolesterolemik, hepatoprotektif,
Asam oktadecanoic - antihistamin, antiacne, inhibitor 5-a
reduktase, anti-androgenik, anti-
rematik, anti-koroner
Suweg Umbi Asam nonadecenoic - Antioksidan, pencegahan kanker Karthika,
Dietilen glikol monododecyl eter - - Archana,
Methanol - "Asam heksadecanoic - Antioksidan, pencegahan kanker and Santhy)
1-pentadekanol - Antioksidan, pencegahan kanker (36)

Sukrosa - -
Tetradecane - Antioksidan, pencegahan kanker
Naphthalene - .

Undecane - -

Fenol - Antioksidan
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Berdasarkan literatur diatas (tabel 1V.2) pada tanaman talas, pada penelitian
Eugenio, et al. (2017) pada ekstrak metanol daun diidentifikasi adanya komponen
senyawa fenolik yaitu asam galat; katekin; asam caffeic; asam klorogenat; vanillin;
asam m- coumaric; asam p-coumaric; dan asam trans-sinamat. Asam galat
merupakan hasil tanin yang terhidrolisis, dimana dapat terhidrolisis oleh asam
sulfat dan asam klorida. Katekin merupakan kerabat tannin terkondensasi karena
banyaknya gugus fungsi hidroksil pada struktur dan juga disebut termasuk
golongan flavonoid/polifenol karena memiliki lebih dari satu gugus fenol. Asam
klorogenat adalah suatu senyawa yang termasuk kedalam komponen fenolik,
mempunyai sifat yang larut dalam air dan terbentuk dari esterifikasi asam quinic
dan asam trans-sinamat tertentu seperti asam caffeic, asam ferulic, dan asam p-
coumaric. Pada penelitiann yang dilakukan C. O. Eleazu (2016) isolasi pada
ekstrak metanol umbi talas diidentifikasi mengandung senyawa asam
heksadecanoic metil ester; asam oktadecanoic; 9,12-Oktadecadienoyl klorida;
asam  11-Oktadecenoic  metil  ester; asam  9-Oktadecenoic;  3-
heksadecyloxycarbonyl-5-(2-hydroxylethyl) — 4 — metilimidazolium; asam
heksanedioic; bis (2-ethylhexyl) ester; 3,5-di-tert-butil fenol. Asam lemak seperti
asam heksadekanoat metil ester (metil palmitat), asam heksadekanoat (asam
palmitat), asam 9-oktadekenoat (asam oleat), asam oktadekanoat (asam stearat)
merupakan komponen penyusun dominan minyak atsiri yang memiliki aktivitas
sebagai antibakteri. Pada penelitian Chakraborty et al. (2015) mengungkapkan
pada ekstrak metanol umbi terdapat asam dekanoic; 10-fluoro trimetil ester; asam
pentadecanoic dan asam 9,12 ,15-oktadecatrienoic yang berkhasiat sebagai
antibakteri dan antioksidan serta ekstrak metanol daun terdapat asam
heksadecanoic sebagai antioksidan, antimikroba dan antikanker. Pada penelitian
Leong, et al. (2010) dilakukan analisis isolat pada ekstrak metanol tunas (terdiri
dari daun dan batang) diidentifikasi adanya komponen flavonoid glikosida bahwa
mengandung senyawa schaftoside [1], isoschaftoside [2], orientin [3], isovitexin

[4], isoorientin [5], luteolin 7-O-sophoroside [6] dan vitexin [7].
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Compound R1 R2 R3 R4
1 (Schaftoside) C-f-D-glucopyranosyl OH C-w-L-arabinopyranosyl H
2 (Isoschaftoside) C-vt-L-arabinopyranosyl OH C-f-D-glucopyranosyl H
3 (Orientin) H OH C-B-D-glucopyranosyl OH
4 (Isovitexin) C-B-D-glucopyranosyl OH H H
5 (Isoorientin) C-B-D-glucopyranosyl OH H OH
6 (Luteolin 7-0-sophoroside) H - p-D-glucopyranosyl (1 —2) glucopyranoside H OH
7 (Vitexin) H OH C-B-D-glucopyranosyl H

Gambar IV. 1 Struktur Senyawa Isolat Flavanoid Glikosida Dari Sistem Tunas Tanaman
Talas (10)

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada talas bagian daun memiliki khasiat
antioksidan, antihipertensi, antidiabetes, pencegahan kanker usus besar,
penghambatan proliferasi sel tumor dan antiinflamasi. Pada bagian umbi tanaman
talas berkhasiat sebagai antioksidan, antibakteri, antikolesterolemik, pestisida,
hemolitik, penghambat 5-a-reduktase, antijamur, anemiagenik, antialopecik, anti-
leucotriene-D4 dan imunostimulatori.

Berdasarkan data literatur (tabel 1V.2) pada tanaman sente, pada penelitian
Basu et al (2014) menunjukkan dalam ekstrak hidroetanol umbi sangat kaya akan
beberapa asam lemak tak jenuh ganda dan asam lemak esensial yang memiliki
khasiat sebagai anti-inflamasi, antikolesterolemik, pencegah kanker,
hepatoprotektif, antihistamin, antiacne, penghambat 5-a-reduktase, sifat
antiandrogenik, antiartritik dan antikoroner. Asam linoleat pada makanan
berfungsi sebagai prekursor biosintesis asam arakidonat, zat untuk sintesis
eicosanoid melalui aktivitas enzim siklooksigenase dan 5-lipoksigenase memiliki
efek hipokolesterolemik. Di antara asam lemak rantai panjang jenuh, asam n-
heksadekanoat, asam oktadekanoat, asam tetradekanoat, asam pentadekanoat,
asam heptadekanoat dan beberapa esternya telah diidentifikasi baik dalam ekstrak

hidroetanol menunjukkan khasiat sebagai antioksidan, antikolesterolemik dan
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penghambat 5-a- reduktase. Komponen sterol dalam ekstrak juga memiliki khasiat
antidiabetes dan terutama membantu menurunkan kadar trigliserida darah dan
kadar kolesterol dengan mengurangi penyerapannya dari jaringan usus. Ekstrak
hidroetanol dari sente ditemukan memiliki sifat antioksidan in vitro yang
signifikan, dapat 